





































































ANALISIS RASIO UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN  




Penelitian bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT XL 
AXIATA Tbk dengan menggunakan analisis rasio meliputi rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. Data yang dianalisis adalah 
laporan keuangan PT XL AXIATA periode 2014-2016 yang berupa neraca dan 
laba-rugi. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian kinerja keuangan PT XL 
AXIATA Tbk pada rasio likuiditas yang terdiri dari current ratio dan quick ratio 
menunjukan hasil yang tidak likuid, rasio solvabilitas yang terdiri dari Debt to 
Asset Ratio menunjukan hasil yang tidak likuid, rasio profitabilitas yang berupa 
NPM, ROA dan ROE menunjukan hasil yang kurang optimal sedangkan rasio 
aktivitas yang terdiri dari ITO yang menunjukkan hasil sudah optimal, WCTO 
dengan hasil yang belum efektif dengan hasil yang sudah efisien tetapi untuk 
TATO dan FATO menunjukkan hasil yang kurang efektif sedangkan DSO 
menunjukkan hasil yang sudah optimal.  
 
Kata kunci: rasio keuangan, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasioprofitabilitas, 




The purpose of this study is to analyze the financial performance of PT XL 
AXIATA Tbk by using ratio analysis which includes ratio liquidity, ratio 
solvability, ratio profitability and ratio activity. The analyzed data are the financial 
report of PT XL AXIATA Tbk from 2014-2016 in the from balance and profit and 
loss. The method of analysis that will be used is descriptive quantitative. The 
result of the study shows that the financial report assessment of  PT XL AXIATA 
Tbk on ratio liquidity, which includes current ratio and quick ratio, has a result 
that is not liquid, rato solvability, which consistst of Debt to Asset Ratio shows 
that the result is not liquid , ratio profitability in the from of NPM, ROA and ROE 
shows a result that is less optimal while the ratio activity which consists of  ITO 
shows an optimal result, WCTO shows a result that is less effective but for TATO 
and FATO show results which are less efective while DSO shows an optimal 
result. 
 
Keyword : financial ratio, ratio liquidity, ratio solvability, ratio profitability, ratio 
activity and financial performance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan zaman yang ada, perusahaan akan dihadapkan 
dengan berbagai masalah yang menuntut untuk terus mengikuti arus pada zaman 
atau tetap mempertahankan dengan kinerja yang telah dijalankan. Perusahaan 
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yang berhasil adalah perusahaan yang tetap mempertahankan kinerja keuangannya 
dan tetap bersaing serta efisien dalam menjalankannya. 
Berkembangnya teknologi saat ini juga didukung oleh adanya jaringan 
telekomunikasi yang semakin luas dan semakin diminati oleh berbagai kalangan. 
Tetap berkembang maupun semakin maju sebuah perusahaan dapat dilihat dari 
berbagai cara salah satunya dengan menganalisis kinerja perusahaan tersebut. 
Perusahaan telekomunikasi yang berkembang di Indonesia satu perusahaan yang 
bergerak dalam bidang usaha telekomunikasi adalah PT XL AXIATA Tbk yang 
merupakan perusahaan telekomunikasi yang banyak diminati serta semakin 
berkembang. 
Untuk melihat keberhasilan kinerja keuangan perusahaan salah satu tekniknya 
adalah analisis rasio keuangan. Salah satu alat yang dipakai untuk mengetahui 
kondisi keuangan, dalam hal ini tingkat kesehatan suatu perusahaan adalah 
berwujud laporan keuangan yang disusun pada setiap akhir periode yang berisi 
pertanggungjawaban dalam bidang keuangan atas berjalannya suatu usaha. 
Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir 2008:7).  
Laporan keuangan merupakan alat menentukan atau menilai posisi keuangan 
suatu perusahaan pada waktu tertentu. Hasil penilaian ini sangat berguna bagi 
pihak- pihak tertentu yang berhubungan langsung atau bagi mereka yang ingin 
menanamkan modalnya dalam perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan 
dituntut untuk meningkatkan kinerjanya agar tetap mempertahankan posisi 
keuangan dalam masa krisis maupun dalam persaingan yang semakin ketat. 
Prospek bisa dilihat dari tingkat keuntungan (profitabilitas) dan risiko bisa dilihat 
dari kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau mengalami 
kebangkrutan (Hanafih 2005:21). 
Menganalisis laporan keuangan guna mengetahui kinerja keuangan suatu 
perusahaan sangatlah penting salah satunya dapat menggunakan rasio-rasio. Rasio 
dapat digunakan sebagai alat ukur melihat kondisi perusahaan dalam kondisi baik 
atau kurang baik. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kinerja PT 
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XL AXIATA Tbk pada periode 2014-2016 yang ditinjau dari rasio likuiditas, 
rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas.  
2. METODE  
Penelitian adalah penelitian deskriptif yaitu yang dilakukan dengan meneliti 
laporan keuangan pertahun dengan menggunakan analisis rasio pada laporan 
tahunan PT XL AXIATA Tbk periode tahun 2014-2016 ditinjau dari rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas sehingga dapat 
diketahui hubungan antar variabel. Data ini diperoleh dari (www.idx.co.id). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1. Rasio Likuiditas  
 Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan hubungan 
antara kas dan aset lancar perusahaan dengan kewajiban lancarnya. 
Rasio ini menunjukkan hubungan kas dan aset lancar perusahaan 
dengan kewajiban lancarnya. Dua rasio likuiditas yang umum 
digunakan (Brigham, Houston, 2010:134) 
3.1.2. Rasio Lancar (Current Ratio)  
Rasio ini dihitung dengan membagi aset lancar dengan 
kewajiban lancar. Rasio ini menunjukkan sampai sejauh apa 
kewajiban lancar ditutupi oleh aset yang diharapkan akan menjadi kas 
dalam waktu dekat. 
ܥݑݎݎ݁݊ݐ ܴܽݐ݅݋ ൌ  
Aktiva Lancar
HutangLancar X 100% 
Tabel 1 
Hasil perhitungan Current Ratio PT XL AXIATA Tbk  
periode2014-2016 
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio 
2014 13.309.762 15.398.292 86,44% 
2015 10.151.586 15.748.214 64,46% 
2016 6.806.863 14.477.038       47,02% 
Rata-Rata Current Ratio 65,97% 
      Sumber : Data yang telah diolah 
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Berdasarkan tabel pengolahan diatas, Current Ratio PT XL 
AXIATA Tbk tahun 2014 menunjukkan hasil sebesar 86,44% 
menunjukkan hasil tertinggi seelama kurun waktu 3 tahun dengan 
menghasilkan aktiva lancar yang tinggi karena kas yang diperoleh 
perusahaan. Current Ratio 2015 sebesar  64,46% dan 2016 sebesar 
47,02% penurunan ini menunjukkan bahwa adanya beban yang 
ditanggung perusahaan mengalami peningkatan dan kas yang 
semakin berkurang dari tahun sebelumnya. Hasil Current Ratio 
selama 3 tahun tidak likuid dengan rata-rata sebesar 65,97%.  
3.1.3. Rasio Cepat (Quick Ratio) atau Acid Test 
Rasio ini dihitung dengan mengurangi persediaan dengan aset 
lancar kemudian membagi sisanya dengan kewajiban lancar.  
ܳݑ݅ܿ݇ ܴܽݐ݅݋ ൌ  
Aktiva Lancar െ Persedian
KewajibanLancar  X 100% 
Tabel 2 
Hasil perhitungan Quick Ratio PT XL AXIATA Tbk  
periode 2014-2016 
Tahun Aktiva Lancar –Persediaan Hutang Lancar Quick Ratio 
2014 13.232.525              15.398.292 85,94 %       
2015 10.072.607 15.748.214 63,96 %       
2016 6.645.785 14.477.038 45,91% 
Rata-Rata Quick Ratio 65,27% 
     Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel pengolahan 2, quick ratio PT XL AXIATA 
Tbk pada 2014 sebesar 85,94% yang merupakan quick ratio teringgi 
pada kurun waktu 3 tahun karena tingginya aktiva lancar pada kas 
yang bertambah dan hutang lancar yang tinggi karena beban yang 
harus ditanggung semakin tinggi.  Pada 2015 quick ratio sebesar 
63,96% dan 2014 sebesar 45,91% penurunan yang terjadi karena 
beban yang ditanggung perusahaan semakin tinggi dan kas yang 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Selama 3 tahun quick 




3.1.4. Rasio Solvabilitas 
Menurut Riyanto (2004:32), rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan memenuhi segala kewajiban finansialnya 
apabila sekiranya perusahaan tersebut akan dilikuidasikan.  
Debt to Total Assets Ratio. Rasio hutang dengan total aktiva 
yang biasa disebut rasio hutang (debt ratio), mengukur prosentase 
besarnya dana yang berasal dari hutang. 
ܦܾ݁ݐ ݐ݋ ܶ݋ݐ݈ܽ ܣݏݏ݁ݐ ܴܽݐ݅݋ ൌ  
Total Hutang
Total Aktiva
 X 100% 
 
Tabel 3 
Hasil perhitungan Total Debt to Total Asset Ratio 
PT XL AXIATA Tbk periode 2014-2016 
Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR 
2014 49.582.910   63.630.884 77,92%         
2015 44.752.685 58.884.320 76,00% 
2016 33.687.141 54.896.286 61,37% 
Rata-Rata DAR 71,76% 
     Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel pengolahan diatas Debt to Total Asset Ratio 
PT XL AXIATA Tbk pada 2014 sebesar 77,92% ini menunjukkan 
struktur modal perusahaan terdiri dari hutang 77,92% dan modal 
sendiri 22,08% (100%-77,92%) yang mempunyai hasil tertinggi pada 
kurun waktu 3 tahun. Pada 2016 struktur modal perusahaan terdiri 
dari hutang 61,37% dan modal sendiri  38,63%(100%-61,37%). 
Secara keseluruhan selama 3 tahun rata-rata nilai DAR sebesar 
71,76%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih bergantung 
pada sumber dana eksternal. Sehingga hutang yang terlalu besar 
menyebabkan resiko yang terlalu tinggi pada kreditor. 
3.1.5. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang 
menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajeman aset 
dan hutang pada hasil operasi (Brigham, Houston, 2010:146). 
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Net Profit Margin merupakan digunakan untuk mengukur 
laba bersih penjualan dengan cara menghitung antara laba bersi per 
penjualan. 
ܰܲܯ ൌ  
Laba Bersih
Penjualan  X 100% 
 
Tabel 4 
Hasil perhitungan Net Profit Margin PT XL AXIATA 
periode 2014-2016 
Tahun Laba Bersih Penjualan NPM 
2014 (829.966) 23.460.015 -3,54% 
2015 7.871 22.876.182 0,03% 
2016 396.549 21.341.425 1,86% 
Rata-Rata NPM -0,55% 
     Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel pengolahan diatas Net Profit Margin  PT 
XL AXIATA Tbk pada 2014 sebesar -3,54% yang menunjukkan 
bahwa hutang yang tinggi diikuti dengan bunga yang tinggi, biaya 
pajak dan HPP yang terlalu tinggi menyebabkan laba menjadi rendah 
bahkan terjadi kerugian. Pada 2016 Net Profit Margin sebesar 1,86% 
mengalami peningkatan meskipun tidak terlalu tinggi dan merupakan 
nilai tertinggi selama 3 tahun. Rata-rata Net Profit Margin -0,55% 
hasil ini menunjukkan selama 2014-2016 PT XL AXIATA Tbk 
belum mmpu menghasilkan laba secara optimal.  
Tingkat kinerja keuangan PT XL AXIATA Tbk periode 2014-
2016 diukur dari segi Return on Asset yaitu mengukur pengembalian 
atas total aset setelah bunga dan pajak. 
ܴ݁ݐݑݎ݊ ܱ݊ ܣݏݏ݁ݐݏ ൌ  
Laba Bersih








Hasil perhitungan Return on Asset PT XL AXIATA Tbk  
periode 2014-2016 
Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA 
2014 (829.966) 63.630.884 -1,30% 
2015 7.871 58.884.320 0,01% 
2016 396.549 54.896.286 0,67% 
Rata-Rata ROA -0,21% 
     Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel pengolahan diatas Return on Asset  PT XL 
AXIATA Tbk pada 2014 mempunyai return on assets -1,30% hasil 
ini menunjukkan penurunan yang terjadi pada laba bersih atau 
mengalami kerugian karena hutang yang tinggi menimbulkan bunga 
yang tinggi serta tingginya biaya pajak dan HPP sehingga 
berpengaruh pada laba perusahaan. Pada 2016 engalami peningkatan 
dengan hasil Return on Asset sebesar 0,67% yang merupakan hasil 
tertinggi selama kurun waktu 3 tahun dengan laba yang diperoleh. 
Rata-rata PT XL AXIATA Tbk selama 3 tahun sebesar -0,21% 
sehingga belum optimal. 
Tingkat kinerja keuangan PT XL AXIATA Tbk periode 2014-
2016 diukur dari segi Return on Equity yang digunakan untuk 
mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham 
biasa. 
ܴ݁ݐݑݎ݊ ܱ݊ ܧݍݑ݅ݐݕ ൌ  
Laba Bersih
Modal Sendiri
 X 100% 
 
Tabel 6 
Hasil perhitungan Return on Equity PT XL AXIATA Tbk 
periode 2014-2016 
Tahun Laba Bersih Modal Sendiri ROE  
2014 (829.966) 14.047.974       -5,91% 
2015 7.871 14.091.635 0,06% 
2016 396.549 21.209.145 1,89% 
Rata-Rata ROE -3,96% 
      Sumber : Data yang telah diolah 
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Berdasarkan tabel pengolahan diatas Return on Equity  PT XL 
AXIATA Tbk 2014 sebesar -5,91% terjadinya laba yang cukup 
rendah bahkan kerugian yang dialami menunjukkan bahwa hutang 
yang dimiliki perusahaan cukup tinggi sehingga membuat laba bersih 
mengalami kerugian. Pada 2016 terjadi peningkatan pada Return on 
Equity dengan nilai 1,89% karena adanya peningkatan pada laba 
bersih. Secara keseluruhan rata-rata Return on Equity PT XL 
AXIATA Tbk sebesar -3,96% yang menunjukkan bahwa selama 3 
tahun belum optimal. 
3.1.6. Rasio Aktivitas  
Rasio aktivitas adalah mengukur seberapa efektif sebuah 
perusahaan mengatur aset yang dimiliki (Brigham, Houston, 
2010:136). 
Tingkat kinerja keuangan PT XL AXIATA Tbk periode 2014-
2016 diukur dari segi Inventory Turnover yang mengukur berapa kali 
persediaan perusahaan telah dijual selama periode tertentu. Dapat 
untuk melihat seberapa efisien pengelolaan persediaan perusahaan. 
ITO ൌ  
Penjualan
Persediaan  X 1kali 
 
Tabel 7 
Hasil perhitungan Inventory Turnover PT XL AXIATA Tbk 
periode 2014-2016 
Tahun Penjualan Persediaan ITO 
2014 23..460.015 77.237 304 ൈ 
2015 22.876.182 78.979 289  ൈ 
2016 21.341.425 161.076 132  ൈ 
Rata-Rata ITO 242  ൈ 
Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel pengolahan diatas Inventory Turnover  PT 
XL AXIATA Tbk pada 2014 perusahaan mampu melakukan 
penjualan sebanyak 304 kali dengan hasil yang paling tinggi dari 
tahun-tahun berikutnya. Pada 2015 sebesar 289 kali dan 2016 sebesar 
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132 kali yang menunjukan pada tahun tersebut terus terjadi 
penurunan. Meski begitu rata-rata selama kurun waktu 3 tahun sudah 
cukup optimal dengan Inventory Turnover sebesar 242 kali. 
Tingkat kinerja keuangan PT XL AXIATA Tbk periode 2014-
2016 diukur dari segi Working Capital Turnover untuk menghitung 
berapa kali dana yang tertanam dalam modal kerja perusahaan dalam 
satu tahun. Semakin cepat perputarannya maka semakin bagus. 
WCTO ൌ  
Penjualan
Aktiva Lancar
 X 100% 
 
Tabel 8 
Hasil perhitungan Working Capital Turnover PT XL AXIATA Tbk 
periode 2014-2016 
Tahun Penjualan Aktiva Lancar WCTO 
2014 23..460.015 13.309.762 2  
2015 22.876.182 10.151.586 2 ൈ 
2016 21.341.425 6.806.863 3 ൈ 
Rata-Rata WCTO 2,3  
 Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel pengolahan diatas Working Capital 
Turnover  PT XL AXIATA Tbk pada 2014 dan 2015 perputaran 
modal kerja hanya terjadi sebanyak 2 kali dan yang paling efektif 
terjadi pada tahun 2016 dengan perputaraan modal kerja yang terjadi 
sebanyak 3 kali menandakan adanya peningkatan dari tahun 
sebelumnya. Rata-rata PT XL AXIATA Tbk selama 3 tahun 
sebanyak 2,3 kali perputaran. Menunjukkan hasil yang tidak efektif 
pada tahun 2014 dan 2015 tetapi pada 2016  menunjukkan hasil yang 
efektif. 
Tingkat kinerja keuangan PT XL AXIATA Tbk periode 2014-
2016 diukur dari segi Total Asset Turnover dimana perputaran dalam 
total aktiva menunjukan bagaimana tingkat efektivitas dalam 
perusahaan menggunakan seluruh aktiva untuk menghasilkan 
penjualan dan pendapatan laba. 
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TATO ൌ  
Penjualan
Total Aktiva  X 1 kali 
 
Tabel 9 
Hasil perhitungan Total Asset Turnover PT XL AXIATA Tbk  
periode 2014-2016 
Tahun Penjualan Total Aktiva TATO 
2014 23..460.015 63.630.884 0,37  
2015 22.876.182 58.884.320 0,39  
2016 21.341.425 54.896.286 0,36  
Rata-Rata TATO      0,37 ൈ 
          Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel pengolahan diatas Total Asset Turnover  PT 
XL AXIATA Tbk pada 2014 sebesar 0,37 kali yang berarti total 
aktiva untuk menghasilkan penjualan belum efektif. Kenaikan yang 
tidak terlalu tinggi dan cukup stabil terjadi pada tahun berikutnya 
dengan Total Asset Turnover pada 2015 sebesar 0,39 kali dan 2016 
sebesar 0,36 kali. Menunjukan kurang efektifnya tingkat perputaran 
elemen yang terdapat pada total aktiva. Sehingga dapat dilihat dari 
rata-rata selama 3 tahun bahwa perusahaan kurang efektif dalam 
menghasilkan penjualan dengan total aktiva yang ada. 
Tingkat kinerja keuangan PT XL AXIATA Tbk periode 2014-
2016 diukur dari segi Fixed Asset Turnover bagaimana perusahaan 
menggunakan aktiva tetapnya seperti kendaraan, mesin dan 
perlengkapan kantor. 
FATO ൌ  
Penjualan
Aktiva tetap bersih  X 1 kali 
 
Tabel 10 
Hasil perhitungan Fixed Asset Turnover PT XL AXIATA Tbk  
periode 2014-2016 
Tahun Penjualan Aktiva Tetap FATO 
2014 23..460.015 50.321.122 0,47 ൈ 
2015 22.876.182 48.692.734 0,47 ൈ 
2016 21.341.425 48.089.423 0,44 ൈ 
Rata-Rata FATO 0,46 ൈ 
          Sumber : Data yang telah diolah 
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Berdasarkan tabel pengolahan diatas PT XL AXIATA Tbk 
pada tahun 2014 Fixed Asset Turnover sebesar 0,47 kali, maka 
perusahaan dalam menggunakan aktiva tetapnya masih kurang baik. 
Pada 2015 tetap stabil dengan FATO sebesar 0,47 kali terjadi 
penurunan tetapi tidak terlalu signifikan pada tahun 2016 FATO 
sebesar 0,46 kali. Maka rata-rata perusahaan dalam 3 tahun kurang 
efektif dalam menggunakan aktiva tetapnya. 
Tingkat kinerja keuangan PT XL AXIATA Tbk periode 2014-
2016 diukur dari segi Day Sales Outstanding digunakan untuk 
menilai piutang usaha dan dihitung dengan membagi piutang usaha 
dengan hari penjualan rata-rata untuk mencari berapa hari penjualan 
terikat dalam piutang usaha. 




Hasil perhitungan Days Sales Outstanding PT XL AXIATA Tbk  
periode 2014-2016 
Tahun Piutang Penjualan /360 DSO 
2014 1.187.665 65.167 18 hari 
2015 919.042 63.545 15 hari 
2016 662.710 59.282 11 hari 
Rata-Rata DSO 15 hari 
          Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan tabel pengolahan diatas PT XL AXIATA Tbk 
pada 2014 Days Sales Outstanding bahwa lamanya waktu rata-rata 
perusahaan harus menunggu setelah melakukan penjualan dan belum 
menerima kas selama 18 hari berserta memiliki 18 hari penjualan 
yang belum tertagih. Pada 2015 sebanyak 15 hari dan 2016 sebanyak 
11 hari. Selama kurun waktu 3 tahun rata-rata Days Sales 





Dari hasil perhitungan dan analisis di atas dengan menggunakan analisis 
rasio keuangan PT XL AXIATA Tbk dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas pada kurun waktu 2014-2016 
dapat dijelaskan hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian kinerja keuangan 
PT XL AXIATA Tbk pada rasio likuiditas yang terdiri dari current ratio dan 
quick ratio menunjukan hasil yang tidak likuid, rasio solvabilitas yang terdiri dari 
Debt to Asset Ratio menunjukan hasil yang tidak likuid, rasio profitabilitas yang 
berupa NPM, ROA dan ROE menunjukan hasil yang kurang optimal sedangkan 
rasio aktivitas yang terdiri dari ITO yang menunjukkan hasil sudah optimal, 
WCTO dengan hasil yang belum efektif dengan hasil yang sudah efisien tetapi 
untuk TATO dan FATO menunjukkan hasil yang kurang efektif sedangkan DSO 
menunjukkan hasil yang sudah optimal.Sehingga dalam analisis rasio diatas 
kondisi kinerja keuangan pada PT XL AXIATA Tbk periode 2014-2016 secara 
keseluruhan kurang baik. Penelitian ini memiliki keterbatasan dengan kurun 
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